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 خَيْرُالناسِأنَْفعَُهمُْللِناسِِ

“Sebaik-baiknya manusia adalah orang yang paling bermanfaat bagi 

manusia.”1 
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ABSTRAK 

  Penelitian ini menjelaskan mengenai penafsiran wad}ribu>hunna dalam QS. 

An-Nisa>’ [4] : 34 (Studi Komparatif Penafsiran Ibn Kas\ir dan al-Mara>gi>). Secara 

umum, penafsiran ini ingin menjawab pertanyaan bagaimana penafsiran 

wad}ribu>hunna dalam QS.An-Nisa >’ [4] : 34 dalam penafsiran Ibn Kas\ir dan al-Mara>gi> 

dan juga bagaimana relasi kontekstusalisasi penafsiran wad}ribu>hunna dalam konteks 

rumah tangga kekinian. Penafsiran ini menggunakan metode analisis-komparatif 

(analitical-comparative method), yaitu mencoba untuk mendeskripsikan penafsiran 

dari kedua mufassir tersebut.  

Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan penafsiran wad}ribu>hunna  dari 

perspektif penafsiran Ibn Kas\ir dan al-Mara>gi>. Upaya dalam memahami al-Qur’an 

terus-menerus mengalami dekontruksi dan rekontruksi dari masa ke masa sehingga 

dalam pemahaman terkait produk tafsir tidak menjadi salah yang dapat menimbulkan 

kerugian. 

Metode pengumpulan data dalam penulisan ini ialah dengan mencari 

referensi pustaka yaitu tafsir Ibn Kas\ir dan al-Mara>gi>>. Sebagai jawaban dari rumusan 

masalah yang pertama yaitu dengan pengumpulan data terkait makna kata 

wad}ribu>hunna secara umum melalui kamus dan buku lainnya. Setelah dilakukan 

pemaknaan wad}ribu>hunna secara umum, maka selanjutnya dilakukan pengkajian 

terhadap penafsiran Ibn Kas\ir dan al-Mara>gi> dengan menggali data-data melalui 

buku primer yaitu Kitab Tafsir Ibn Kas\ir dan Kitab Tafsir al-Mara>gi> dan data 

sekunder melalui buku pendukung ataupun jurnal. 

Hasil dari penelitian ini menjelaskan kalimat wad{ribu>hunna dalam ayat ini 

memiliki terjemahan “dan pukullah mereka (isteri-isteri kalian)”. Asal kalimat 

dalam bentuk fi’il mad }i (lampau) ضرب dibaca:  d}oroba, artinya telah memukul, 

sedangkan bentuk fi’il mud {ari’ (sedang dilakukan) يضرب   dibaca: yad{ribu, artinya 

akan atau sedang dipukul, dan dalam bentuk fi’il ‘amar (perintah)  اضرب  dibaca: 

id{rib, artinya pukullah. Makna d{oroba memiliki arti yang berbeda-beda jika 

dipandang kedalam ayat al-Qur’an yang lain. Ada yang bermakna “menempuh 

perjalanan”, “menutupi”, “sebagai perumpamaan” dan sebagainya. Fi’il ‘amar dalam 

kalimat tersebut terlihat sebagai kata kerja untuk memerintah atau mengharap sesuatu 

yang dihasilkan setelah masa berbicara. Penafsiran yang dilakukan oleh Ibn Kas\ir ini 

menjelaskan bahwa penggunaan kata wad}ribu>hunna dalam ayat tersebut mengartikan 

suami diperbolehkan untuk memukul seorang istri dengan ketentuan. Pukulan yang 

dimaksud ialah pukulan yang tidak sampai memberikan bekas dan tidak mematahkan 

tulang. Tidak jauh berbeda, al-Mara>gi> pun menafsirkan wad}ribu>hunna dengan 

memberikan beberapa contoh alat yang digunakan untuk memukul ialah tongkat 

kecil ataupun sapu tangan. Secara kontekstual jika dirunut dalam kehidupan 

rumahtangga kekinian di Indonesia bahwa tindakan pemukulan terhadap isteri 

nusyu>z merupakan suatu perlanggaran, disebabkan Indonesia memiliki Undang-

undang anti kekerasan dalam rumahtangga, yang memuat larangan melakukan 

kekerasan dalam bentuk apapun. Namun, penafsiran tersebut dapat diilhami bahwa 

seorang suami wajib memberikan contoh yang baik terhadap isteri yang nusyu>z 
dengan tidak melukai dan menyakiti. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Umat Islam sepakat bahwa al-Qur’an merupakan kalam Allah 

SWT, yang dapat dijadikan petunjuk bagi kehidupan umat manusia
1
yang 

didalamnya terkandung ajaran-ajaran, kisah-kisah maupun hukum-hukum 

Islam. Ajaran-ajaran yang terkandung dalam al-Qur’an tersebut 

menyangkut individu maupun sekelompok manusia. Didalamnya 

mengandung banyak makna dan pembahasan yang tidak akan ada 

habisnya jika terus dikaji. Hal yang  menarik ialah pembahasan terkait 

keluarga. Banyak ayat-ayat yang membahas topik tentang keluarga, 

sebagaimana QS An-Nisa>’ [4] : 34 yang menjelaskan tentang nusyu>znya 

seorang isteri kepada suami. Pada ayat tersebut terdapat kalimat 

wad}ribu>hunna yang diterjemahkan sebagai makna “pukullah”. Makna 

“pukullah” ini menjadi pemaknaan baku didalam  keluarga. Pemaknaan 

terhadap ayat ini pun di zaman Rasulullah SAW menjadi polemik yang 

cukup ketat dikalangan sahabat Rasulullah SAW, karena banyak isteri-

isteri yang mengadu kepada Rasulullah SAW bahwa mereka mendapat 

                                                           
1
Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea, 

2015), hlm. 140.  
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perlakuan kasar dari suami-suami mereka, sebagaimana firman Allah 

SWT :  

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 

Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 

(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta 

mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 

memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara 

(mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah 

mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 

Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan 

untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.
2
 

 

Oleh sebab itu, upaya dalam memahami al-Qur’an terus-menerus 

mengalami dekontruksi dan rekontruksi sehingga dalam pemahamannya 

tidak menjadi salah penafsiran yang bisa jadi menyebabkan kerugian. Hal 

tersebut menjadi sangat penting karena mayoritas mayarakat Indonesia 

adalah beragama Islam sehingga problem sosial acap kali ditemui, seperti 

contoh masalah kekerasan terhadap rumahtangga, prularisme, gender dan 

permasalahan sosial lainnya yang memerlukan sumber penafsiran yang 

teologis dari penafsiran al-Qur’an dan Hadis.  

Jika merujuk pada kasus kekerasan terhadap wanita terus 

mengalami peningkatan bahkan sampai saat ini dua kali lipat dari tahun 

                                                           
2
Q.S. An-Nisa>’ [4] : 34 

ِّجَال ُ ُُٱلر  ونَُعََلَ َّٰم  ِّسَاءُِّٓقَو  لَُُٱلن  ِّهَاُفَض  ُ ة ُفَُُٱللّ  ِّهِّمۡۚۡ َّٰل نۡوَ
َ
ُأ ُْنِّوۡ وا ىفَق 

َ
ُٓأ ِّهَا ُبَػۡضُٖوَب َّٰ مُۡعََلَ ُبَػۡضَه  َّٰلِّحََّٰت  ُُٱلص  ِّلغَۡيۡبِّ َّٰيِّتََّٰتٌُحََّٰفِّظََّٰتُٞل  قَ

ِّهَاُحَفِّظَُ ُۚۡة ُوَُُٱللّ   َّٰتِّ ُوَُُٱل  و  وه  ُفَػِّظ  و  وزهَ  ُٱهۡجُ تَََاف ونَُن ش  ُفِِّ و  وه  عُِّر  و  ُوَُُٱلهَۡضَاجِّ ُُۗٱضِّۡۡب وه  ُسَبِّيلَا يۡهِّو 
واُْغَلَ مُۡفَلََُتَتۡغ  طَػۡيَك 

َ
فَإِّنُۡأ

ُ َُإِّن  اُُٱللّ  اُكَتِّيرّٗ  ٣٤ُكََنَُغَلِّي ّٗ
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2007.
3
 Ada beberapa hal yang melatarbelakangi kasus kekerasan dalam 

rumahtangga ini diantaranya kombinasi dan interaksi faktor biologis, 

psikologis, ekonomi dan politik seperti riwayat kekerasan, kemiskinan dan 

konflik bersenjata lainnya.
4
 Selain itu faktor yang mendasar ialah tidak 

adanya pemahaman terhadap agama dan kesalahan dalam berperilaku. 

Oleh sebab itu pemerintah telah membangun Undang-undang No. 23 

Tahun 2014 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga.
5
 

Kontek ini menjadi dasar ketertarikan penulis untuk dapat 

membandingkan penafsiran kalimat wad}ribu>hunna melalui kacamata 

penafsiran Ibn Kas\ir yang merupakan mufassir era klasik dengan metode 

penafsiran yang sistematis dan aplikatif dalam merumuskan metodenya. 

Mengkaji penafsiran dari persfektif mufassir era modern-kontemporer 

yaitu al-Mara>gi>. Al-Mara>gi> yang dikenal sebagai mufassir kontroversi 

dengan metode ra’yi yaitu dengan melakukan pendekatan nalar manusia, 

sehingga penafsirannya menarik untuk dikaji. Kedua tafsir ini mewakili 

                                                           
3
Ninik Rahayu, Pidato sambutan dalam Training Undang-undang PKDRT Para 

Penegak Hukum, 14-16 Oktober 2009 di Hotel Bidakara dalam 

http://www.komnasperempuan.go.id, diakses tanggal 24 Maret 2016.  

4
 Riswanto. Pidato sambutan dalam Training Undang-undang PKDRT Para 

Penegak Hukum, 14-16 Oktober 2009 di Hotel Bidakara dalam 

http://www.komnasperempuan.go.id, diakses tanggal 24 Maret 2016.   

5
Undang – undang No. 23 Tahun 2004 berisi tentang: Penghapusan Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga Dalam Sistem Hukum di Indonesia.    

http://www.komnasperempuan.go.id/
http://www.komnasperempuan.go.id/
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zamannya, yaitu Klasik
6
 dan Modern

7
 – Kontemporer

8
. Penulis mencoba 

untuk menguraikan penafsiran Ibn Kas\ir yang sebagian besar metodenya 

menggunakan metode bi ma’tsur (riwayat)
9
, yaitu dengan menafsirkan 

ayat dengan ayat al-Qur’an, menafsirkan ayat al-Qur’an dengan hadis Nabi 

SAW, mempertimbangkan peran salafus salih dan mempertimbangkan 

kaidah bahasa Arab. Sedangkan dalam kajian tafsir al-Mara>gi> 

menggunakan metode ijmali (global) dan ra’yi (nalar). Menilik pada 

sistematika tafsir al-Mara>gi>, penulis menemukan perbedaan dengan tafsir 

Ibn Kas\ir. Sistematika yang dimiliki oleh al-Mara>gi> ialah dengan 

menyebutkan satu, dua atau sekelompok ayat yang ditafsirkan 

pengelompokannya berdasarkan kesatuan  pokok bahasan, kemudian 

dengan menjelaskan penjelasan kosa  (syahr al-Mufradat), dan uraian 

pengertian secara global ayat (makna ijmali).
10

 Dengan perbedaan metode 

                                                           
6
Merujuk Kamus Dictionary of Current English, pengertian Klasik secara bahasa 

adalah the Highest quality, having value or posisition recognized and unquestioned, 

famous because of long history. Yakni sesuatu yang memiliki kualitas tertinggi , 

mempunyai posisi yang dikenal dan tak perlu lagi dipertanyakan karena eksistensinya 

secara historis yang sudah lama. 

7
Merujuk kamus Cambridge Advanced Learner’s Dictionary , istilah modern 

adalah bentuk  sifat yang berarti relating to people or things from modern times and not 

from a time in a past, terkait dengan orang sesuatu di masa modern bukan di masa lalu.  

8
Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an, (Yogyakarta:Adab Perss, 

2012), hlm. 147.  

9
Bi’ma’tsur merupakan metode penafsiran dengan mempertimbangkan riwayat 

dalam hadis -hadis Nabi Saw.  

10
____. Tafsir al-Mara>gi> Termasyur dari Abad Dua Puluh, dalam 

www.thohiriyyah.com, diakses tanggal 24 Maret 2016.   

http://www.thohiriyyah.com/
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dalam menafsirkan al-Qur’an ini, penulis berharap akan mendapatkan 

referensi-referensi yang cukup dalam penulisan skripsi ini.  

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian tersebut, maka dapat diambil beberapa rumusan 

masalah yang kiranya dapat memfokuskan penulisan skripsi ini.  

 

Diantaranya: 

1. Bagaimana penafsiranwad}ribu>hunna dalam QS.An-Nisa >’[4]:34 dalam 

penafsiran Ibn Kas\ir dan al-Mara>gi>? 

2. Bagaimana relasi kontekstusalisasi penafsiran wad}ribu>hunna dalam 

konteks rumahtangga kekinian? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan 

Setelah merumuskan masalah sebagaimana yang telah diuraikan, 

maka berikut adalah tujuan dari penulisan ini: 

1. Untuk menguraikan penafsiranwad}ribu>hunna menurut penafsiran Ibn 

Kas\ir dan al-Mara>gi> terkait QS. an-Nisa>’ [4]:34. 

2. Untuk menguraikan relasi kontekstusalisasi penafsiran wad}ribu>hunna 

dalam konteks rumahtangga kekinian. 

 



6 
 

Sedangkan kegunaan dari penulisan ini, ialah: 

1. Dapat memberikan sumbangsih pemikiran terkait penafsiran Ibn Kas\ir  

dan al-Mara>gi> dalam menafsirkan kata wad}ribu>hunna yang terkandung 

dalam QS. an-Nisa>’ [4]:34. 

2. Dapat menjelaskan relasi kontekstualisasi penafsiran wad}ribu>hunna 

dalam kehidupan rumahtangga kekinian. 

 

 

 

D. Telaah Pustaka 

Agar penulisan ini dapat menjadi penulisan yang tidak bersifat 

plagiasi, maka penulis akan menjelaskan terlebih dahulu terkait penulisan 

ini. Penelitian terkait penafsiran kalimat wad}ribu>hunna tidak menjadi 

penelitian yang pertama dilakukan, penulis menemukan skripsi berjudul 

“Penafsiran Kalimat Wad}ribu>hunna Studi atas Penafsiran Wahbah Suhaili 

dan M.Quraish Shihab.” Skripsi ditulis oleh Mahasiswa UIN Sunan Ampel 

Surabaya.
11

 Skripsi ini menjelaskan penafsiran kalimat wad}ribu>hunna 

dengan menggunakan kacamata penafsiran yang dilakukan oleh Wahbah 

Suhaili dan M. Quraish Shihab. 

                                                           
11

_____, Penafsiran Kalimat wad}ribu>hunna Studi atas Penafsiran Wahbah 

Suhaili dan M.Quraish Shihab.” Skripsi ditulis oleh mahasiswa UIN Sunan Ampel. 
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Dalam kajian pustaka lain dengan objek ayat QS. An-Nisa >’ [4]:34 

pembahasan topik nusyu>z, yaitu skripsi yang berjudul “Tindakan Suami 

terhadap Isteri yang Nusyuz dalam Surat An-Nisa >’ ayat 34 (Studi atas 

Penafsiran Hamka dan Quraish Shihab)
12

. Penulisan skripsi ini ditulis oleh 

Heri Susanto pada tahun 2007. Skripsi ini membahas seputar perbuatan 

suami terhadap isteri yang nusyu>z dengan menekankan pada suatu 

tindakan yang dapat dilihat oleh mata.  

Skripsi lain yaitu berjudul “Makna Lafadz Id{rib QS. An-Nisa>’ ayat 

34 Perspektif Ulama Kabupaten Malang”.
13

 Skripsi ini menjelaskan 

pemaknaan lafadz id{rib yang disarikan oleh Ulama Kabupaten Malang. 

 Sebuah penulisan lain terkait nusyu>z ialah skripsi yang ditulis oleh 

Muhammad Asvin Abdur Rohman, yang berjudul “Konsep Pendidikan 

Suami terhadap Isteri yang Nusyu>z dalam QS. An-Nisa>’ ayat 34 (Studi 

Analisis Metode Pendidikan Islam) yang ditulis tahun 2004.
14

 Skripsi ini 

hanya mengulas konsep perilaku suami terhadap isteri yang nusyu>z. 

                                                           
12

 Heri Susanto, Tindakan Suami terhadap Isteri yang Nusyu>z dalam Surat An-
Nisa>’ ayat 34 (Studi atas Penafsiran Hamka dan Quraish Shihab). Skripsi ditulis oleh 

mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 

2007. 

13
Muhammad Lukman Haris, Makna Alfadz Id}rib QS. An Nisa>’ ayat 34 

Perspektif Ulama Kabupaten Malang.”Skripsi ditulis oleh mahasiswa Fakultas Syariah 

dan Hukum UIN Maulana Malik Ibrahim Malang pada tahun 2014. 

14
Muhammad Asvin Abdur Rohman, Konsep Pendidikan Suami terhadap Isteri 

yang Nusyu>z dalam QS. An-Nisa>’ ayat 34 (Studi Analisis Metode Pendidikan Islam). 

Skripsi ditulis oleh mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta pada tahun 2004. 
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 Skripsi lain membahas terkait hak-hak wanita, yang berjudul “Hak 

-Hak Perempuan dalam Perspektif Majalah Mujahidin Telaah Atas Surat 

An-Nisa>’ ayat 34.”
15

 Skripsi ini ditulis oleh Khoirun Nikmah, mahasiswa 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam pada tahun 2005. Skripsi ini 

mengulas dan menjelaskan hak-hak prempuan dengan sumber rujukan 

yang digunakan ialah Majalah Mujahidin. 

Skripsi lain, penulis menemukan topik yang membahas terkait 

konsep isteri salihah seperti yang ditulis Muhammad Nashrul Haqqi 

berjudul “Isteri S}a>lih}ah dalam QS. An-Nisa>’ Menurut Penafsiran Jala>l al-

Di>n as-Suyu>t}i> (dalam Kitab ad-Durr al-Mans\u>r fi at-Tafs\ir al Ma’s\u>r)16
. 

Skripsi tersebut ditulis pada tahun 2010, yang berisi tentang relevansi 

penafsiran as-Suyu>t}i> tentang isteri S}a>lih}ah di masa sekarang dengan 

meninjau ayat-ayat dan hadis-hadis tentang isteri s}a>lih}ah. Kemudian 

skripsi lain yang berjudul “Konsep Keluarga Sakinah dalam Tafsir al-

Mishbah (Studi tematik atas Penafsiran M. Quraish Shihab terhadap Ayat-

Ayat Keluarga dalam Surat An-Nisa>’),
17

yang ditulis oleh Rofiq Rahadi 

                                                           
15

Khoirun Nikmah, Hak – Hak Perempuan dalam Perspektif Majalah Mujahidin 

Telaah Atas Surat An-Nisa>’ ayat 34.Skripsi ditulis oleh mahasiswa Fakultas Ushuluddin 

dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2005. 

16
Muhammad Nashrul Haqqi,“Isteri S}a>lih}ah dalam QS. An-Nisa>’ Menurut 

Penafsiran Jala>l al-Di>n as-Suyu>t}i> (dalam Kitab ad-Durr al-Mans\u>r fi at-Tafs\ir al Ma’s \u>r). 
Skripsi ditulis oleh mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2010. 

17
Rofiq Rahadi, Konsep Keluarga Sakinah dalam Tafsir al-Mis}bah (Studi 

tematik atas Penafsiran M. Quraish Shihab terhadap Ayat-Ayat Keluarga dalam Surat 
An-Nisa>’). Skripsi ditulis oleh mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. 
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pada tahun 2008. Skripsi ini berisi tentang konsep keluarga sakinah yang 

ditafsirkan oleh M. Quraish Shihab. 

Setelah melakukan telaah pustaka yang dilakukan oleh penulis, 

penafsiranwad}ribu>hunna dalam QS. An-Nisa >’ [4]:34 merupakan 

kelanjutan dari karya ilmiah yang sudah ada. Hal yang membedakan 

adalah disini penulis mengambil penafsiran Ibn Kas\ir dan al-Mara>gi> 

dengan persfektif analisis komparatif. Penelitian ini mengambil sample 

mufassir yang berbeda dari penelitian ynag sudah pernah dilakukan 

sebelumnya. Untuk itu penelitian ini layak dilakukan untuk apa melihat 

secara komparatif tentang penafsiran wad}ribu>hunna yang dilakukan oleh 

Ibn Kas\ir dan al-Mara>gi>. 

 

E. Kerangka Teori 

Teori yang digunakan dalam penulisan ini adalah  teori komparatif. 

Teori komparatif sering digunakan untuk membantu menjelaskan sebuah 

prinsip atau gagasan.
18

 Dalam penelitian ini penulis mencoba untuk 

membandingkan penafsiran kalimat wad}ribu>hunna yang dilakukan oleh 

Ibn Kas\ir  dan al-Mara>gi>. Dalam riset perbandingan ini akan dilakukan 

pencarian dari sisi aspek persamaan dan perbedaaan dari penafsiran Ibn 

Kas\ir  dan al-Mara>gi>, dengan kategori misalnya: kontruksi prosedur 

                                                           
18

Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, hlm. 132 
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penafsiran, metode penafsiran, sumber-sumber rujukan penafsiran, 

kelebihan dan kekurangan penafsiran. 

Adapun dalam membandingkan kedua tafsir tersebut penulis 

mencoba untuk membahas biografi dan latarbelakang dari masing-masing 

mufassir terlebih dahulu, karena penulis menyadari bahwa latarbelakang 

mufassir sangat berpengaruh terhadap karya tafsir itu sendiri. Sehingga 

penulisan tersebut di anggap perlu. Selanjutnya mencari analisis kreatif 

dari analisis kedua mufassir yang dikombinasikan dan menggabungkan 

aspek-aspek keunggulannya yang dirumuskan secara sistematik 

membentuk bangunan pemikiran yang ilmiah dan argumentatif. 

 

F. Metode Penulisan  

Penulisan hendaknya mampu mencapai apa yang menjadi tujuan 

dan  mampu memberikan jawaban atas masalah yang tengah diangkat 

dalam sebuah penulisan. Maka untuk mencapai jawaban tesebut, 

dibutuhkan  metode 
19

 untuk suatu penulisan. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini metode analisis-komparatif (analitical-comparative 

method), yaitu mencoba untuk mendeskripsikan penafsiran dari kedua 

mufassir tersebut. 

                                                           
19

Kata metode berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos, meta artinya menuju, 

melalui, sesudah, mengikuti dan Hodos artinya jalan, cara atau arah. Secara arti luas 

metode adalah cara untuk bertindak menurut system atau aturan berlaku. Arti khusunya 

adalah cara berfikir menurut system atau aturan tertentu. Lihat Sudarta, Metodologi 

Penulisan Filsafat (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 41. 
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1. Jenis Penulisan 

Jenis penulisan ini adalah kajian pustaka (library research)
20

. Dengan 

menggunakan data primer Kitab Tafsir Ibn Kas\ir dan Kitab Mara>gi> 

untuk mengkaji penafsiran wad}ribu>hunna serta data sekunder lainnya 

yaitu berupa buku-buku, jurnal-jurnal, kamus, skripsi maupun tesis 

terkait penafsiran wad}ribu>hunna. 

 

2. Sifat Penulisan 

Penulisan ini bersifat kualitatif
21

yaitu penulisan yang difokuskan pada 

eksplorasi dan penggalian data-data terkait penafsiran wad}ribu>hunna.. 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

                                                           
20

 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penulisan Filsafat, 

(Yogyakarta: Kanisius, 1990), hlm. 63. 

21
Penelitian kualitatif merupakan sebuah cara yang lebih menekankan pada 

aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu permasalahan. Penelitian kualitatif 

ialah penelitian riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis serta 

lebih menonjolkan proses dan makna. Tujuan dari metodologi ini ialah pemahaman 

secara lebih mendalam terhadap suatu permasalahan yang dikaji. Dan data yang 

dikumpulkan lebih banyak kata ataupun gambar-gambar daripada angka. Data yang 

diperoleh dari hasil pengamatan, wawancara, dokumentasi, analisis, catatan lapangan, 

disusun peneliti di lokasi penelitian, bukan dalam bentuk angka-angka. Peneliti 

melakukan analisis data dengan memperbanyak informasi, mencari hubungannya, 

membandingkan, dan menemukan hasil atas dasar data sebenarnya (bukan dalam bentuk 

angka). Hasil analisis data berupa pemaparan yang berkenaan dengan situasi yang diteliti 

dan disajikan dalam bentuk uraian narasi. Pemaparan data tersebut umumnya adalah 

menjawab dari pertanyaan dalam rumusan masalah yang ditetapkan. Disarikan dari 

Sumber Pengetahuan, Metode penelitian kualitatif. 
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Metode pengumpulan data dalam penulisan ini ialah dengan 

mencari referensi pustaka yaitu tafsir Ibn Kas\ir dan al-Mara>gi>>. 

Sebagai jawaban dari rumusan masalah yang pertama yaitu dengan 

pengumpulan data terkait makna kata wad}ribu>hunna secara umum 

melalui kamus dan buku lainnya. Setelah dilakukan pemaknaan 

wa>d}ribuhunna secara umum, maka selanjutnya dilakukan pengkajian 

terhadap penafsiran Ibn Kas\ir dan al-Mara>gi> dengan menggali data 

melalui buku primer yaitu Kitab Tafsir Ibn Kas\ir dan Kitab Tafsir al-

Mara>gi>. Adapun disamping menggali data dari buku primer, penulis 

juga menggali data-data melalui data sekunder yang ada. Sebagai 

bahan pendukung dalam menyajikan hasil penelitian dalam skripsi ini. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam penulisan ini dilakukan analisis dengan teknik mencari 

makna wad}ribu>hunna secara umum, mengupas biografi kedua mufassir
22

 

yaitu Ibn Kas\ir dan al-Mara>gi> dan selanjutnya menganalisa penafsirannya 

terhadap kalimat wad}ribu>hunna. Hasil penulisan tersebut, selanjutnya ialah 

                                                           
22

Secara bahasa mufassir adalah bentuk isim fa’il dari kata Fassara yang artinya 

menafsirkan atau menjelaskan. Kemudian di ikutkan wazan isim fa’il Mufa’ilun menjadi 

Mufassirun yang artinya orang yang menafsirkan, mengomentari, interpretasi. Sedangkan 

menurut istilah, Mufassir adalah orang yang memiliki kapabilitas sempurna yang 

dengannya ia mengetahui maksud Allah SWT dalam al-Qur’an sesuai dengan 

kemampuannya. Ia melatih dirinya di atas manhaj para mufassir dengan mengetahui 

banyak pendapat mengenai tafsir Kitabullah. Selain itu, ia menerapkan tafsir tersebut baik 

dengan mengajarkannya atau menuliskannya. Abu Muhammad FH, menjelaskan dalam 

Kamus Istilah Agama Islam. Mufassir adalah orang yang menerangkan makna ayat-ayat 

yang terdapat dalam al-Qur’an.  
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menganalisa persamaan dan perbedaan kedua kitab tafsir tersebut, dan 

kemudian mengkontekstualisasikan penafsiran tersebut dengan kehidupan 

rumah tangga kekinian. 

H. Sistematika Pembahasan  

Sistematika dalam penulisan skripsi ini ialah sebagai berikut: 

Bab pertama,  merupakan pendahuluan dengan memaparkan 

latarbelakang penulisan yang berisi penjelasan mengapa penulis memilih 

bahasan tertentu untuk diteliti dan menarik, rumusan  masalah berisi 

pertanyaan-pertanyaan yang akan ditemukan jawabannya dalam penulisan 

ini. Tujuan dan kegunaan penulisan menyebutkan secara spesifik tujuan 

dan kegunaan penelitian untuk perkembangan ilmu pengetahuan baru. 

Kemudian akan dibahas mengenai kerangka teori, telaah pustaka, metode 

penulisan, dan sistematika pembahasan yang dilakukan oleh penulis. 

Bab kedua, berisi penjelasan makna wad}ribu>hunna secara umum 

dengan mencantumkan ayat-ayat sejenis dengan mengklasifikasikan ayat 

makkiy dan madaniy. 

Bab ketiga, berisi biografi dari kedua mufassir dan penjelasan 

penafsiran wad}ribu>hunna dalam tafsir Ibn Kas\ir dan al-Mara>gi>. 

Bab keempat, berisi dan penjelasan persamaan dan perbedaan 

antara penafsiran kedua mufassir tersebut dan relasi kontekstualisasi 

penafsiran wad}ribu>hunna dalam kehidupan rumahtangga kekinian. 
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Bab kelima, merupakan penutup berisi kesimpulan akhir penulisan 

serta saran untuk penulisan yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berbagai hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka 

penulis dapat menyimpulkan penafsiran  wad}ribu>hunna dalam QS. An-

Nisa>’ [4] : 34 menurut Ibn Kas\ir dan al-Mara>gi> ialah sebagai berikut: 

1. Penafsiran kalimat wad}ribu>hunna dalam kitab tafsir Ibn Kas\ir 

bahwa Penggunaan kata wad}ribu>hunna dalam ayat tersebut 

mengartikan bahwa suami diperbolehkan untuk memukul 

seorang isteri dengan ketentuan, yaitu pukulan yang tidak 

sampai memberikan bekas. Seperti yang disebutkan dalam 

kitab S{ahih Muslim, Nabi SAW., bahwa Nabi SAW. pernah 

bersabda dalam haji wada’-nya: 

“Bertakwalah kepada Allah alam urusan wanita, karena 

sesungguhnya mereka disisi kalian merupakan penolong dan 

bagi kalian ada hak atas atas diri mereka, yaitu mereka tidak 

boleh mempersilakan sesorang yang kalian tidak sukai 

menginjak hamparan kalian. Dan jika mereka melakukannya 

maka pukullah mereka dengan pukullan yan tidak melukakan 

dan bagi mereka ada hak mendapat rezeki (nafkah) dan 

pakaiannya dengan cara yang makruf.” 

Hasan al Basri yang dimaksud adalah pukullah yang 

tidak membekas. Ulama fiqih pun mengatakan bahwa yang 

dimaksud ialah pukullan yang tidak sampai mematahkan suatu 

anggota tubuh pun dan tidak membekas sedikitpun. 
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Riwayat lain, Ali Ibn Abu T{halhah meriwayatkan dari 

Ibn Abbas; jika si isteri nusyu>z hendaklah si suami 

memisahkan diri dari tempat tidurnya. Jika si isteri sadar 

dengan cara tersebut maka masalahnya sudah selesai. Namun, 

apabila cara tersebut tidak bermanfaat bagi si isteri, maka 

Allah mengizinkan kepadamu untuk memukulnya dengan 

pukulan yang tidak melukakan dan janganlah kamu 

mematahkan suatu tulang pun dari tubuhnya hingga ia kembali 

taat kepadamu. Pukullah ini merupakan sebuah alternatif 

terakhir bagi penyelesaian terhadap perilaku nusyu>z si isteri. 

Pukulan untuk memperingatkan kepada isteri bahwa nusyu>z 

merupakan suatu tindakan yang tidak diperbolehkan dalam 

kehidupan rumah tangga.  

Penafsiran al-Mara>gi> tidak jauh berbeda dengan 

kesimpulan penafsiran Ibn Kas\ir. Al-Mara>gi> menerangkan 

bahwa sebagai konsekuensi dari tugas memimpin kaum 

wanita, kaum lelaki diwajibkan berperang dan kaum wanita 

tidak. Di samping itu kaum lelaki diwajibkan untuk 

memberikan nafkah kepada isterinya sedangkan kaum wanita 

tidak diwajibkan. 

Allah SWT menerangkan bahwa keadilan di antara para 

isteri itu merupakan hal yang mustahil dapat ditegakkan. Oleh 
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karena itu suami harus berusaha semaksimal mungkin untuk 

menegakkannya. Disamping itu suami harus memiliki cara-

cara dalam menghadapi isteri yang nusyu>z, ialah cara yang 

pertama hendaklah suami meberikan nasihat yang menurut 

pandangannya dapat menyentuh hati mereka (isteri). Sebab di 

antara kaum wanita ada yang cukup diingatkan akan hukuman 

dan kemurkaan Allah SWT. Dan sebagian ada yang tersentuh 

dengan ancaman dan peringatan akan akubat buruk di dunia, 

seperti menahan beberapa kesenangannya berupa pakaian, 

perhiasan dan lain-lain. 

Jika nasihat tidak berguna bagi dirinya, maka suami 

hendaklah menggunakan cara yang kedua, yaitu dengan 

memisahkan diri dari tempat tidur dengan sikap berpaling, 

perlakuan suami seperti ini akan menarik isteri untuk bertanya 

sebab-sebab suami meninggalkan tempat tidurnya. Jika cara ini 

belum mampu membuat hati isteri sadar, maka suami boleh 

memukul, asalkan pukulan itu tidak menyakiti atau melukai, 

seperti memukul dengan tangan atau dengan tongkat kecil. 

Penafsiran  al-Mara>gi> ini menarik, karena al-Mara>gi> 

mencoba untuk memberikan contoh-contoh seperti pukulan 

apa yang pantas diberikan kepada isteri yang nusyu>z, seperti 

dalam tafsirnya dijelaskan memukul dengan menggunakan 

tongkat kecil (siwak) atau dengan sapu tangan. Menurutnya, 
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pukulan bukan merupakan penyelesaian yang utama, namun 

pukulan merupakan tindakan perbaikan yang pahit yang tidak 

dikehendaki oleh suami yang mulia dan baik.  

2. Relasi kontekstualisasi dalam penafsiran  wad}ribu>hunna dalam 

rumahtangga kekinian merupakan suatu keniscayaan yang 

harus kita akui. Hal tersebut disebabkan penafsiran al-Qur’an 

secara kontekstual menurutnya membutuhkan pertimbangan 

jarak budaya dan liguistik dari masa al-Qur’an diturunkan dan 

masa kini pergeseran abad ke-7 menuju abad ke-21 (saat ini) 

membuka mata manusia bahwa pandangan terhadap wanita 

saat ini sudah mulai bergeser. Ibn Kas\ir dan al-Mara>gi> 

menerangkan bahwa penggunaan kata wad}ribu>hunna dalam 

ayat tersebut mengartikan bahwa suami diperbolehkan untuk 

memukul seorang isteri dengan ketentuan. Pukulan yang 

dimaksud ialah pukulan yang tidak sampai memberikan bekas. 

Tidak pada wajah dan tidak mematahkan anggota tulang 

manapun. Al-Mara>gi> pun memberikan contoh penafsiran 

dengan menggunakan tongkat kecil atau sapu tangan  sebagai 

alat yang digunakan dalam mendidik isteri yang nusyu>z. 

Hal yang perlu digarisbawahi adalah perbuatan 

pemukulan terhadap isteri merupakan tindakan terakhir yang 

diambil oleh suami. Tindakan ini merupakan tindakan yang 

paling pahit yang akan diterima oleh isteri. Hal ini juga 
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bertentangan terhadap hukum di Indonesia yang telah 

menghapus kekerasan terhadap rumahtangga dan hal ini diatur 

daam Undang-undang No 23 Tahun 2014.  

Al-Qur’an menyatakan bahwa laki-laki bertanggung 

jawab untuk memelihara keluarganya. Al-Qur’an pun tidak 

mengatakan semua laki-laki memiliki kelebihan lebih banyak 

atas semua wanita, namun al-Qur’an menyatakan sebagian 

orang unggul atas sebagian yang lain: beberapa laki-laki 

unggul atas beberapa wanita begitu juga sebaliknya. 

Memahami ayat ini secara konteks saat ini cukuplah dipahami 

bahwa laki-laki menjadi penanggung jawab atas rumahtangga. 

Merujuk pada penjelasan di atas, penerapan kata pukullah 

dalam ayat ini dipahami menjadi alternatif terakhir yang harus 

dapat dipahami oleh laki-laki sebagai kepala keluarga. Suami 

alangkah lebih baiknya memberikan contoh konkrit kepada 

isteri bagaimana berperilaku bersopan santun, 

memperlakaukan isteri meberikan nasihat-nasihat yang 

sepatutnya dapat meredakan hati isteri dari nusyu>z tersebut. 

Mendidik isteri tidak serta merta melakukan kekerasan fisik, 

yang justru dapat merusak ketentraman kehidupan 

rumahtangga itu sendiri.  
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B. Saran  

Sebuah penafsiran merupakan produk yang dihasilkan dari sebuah 

pemikiran manusia.  Penafsiran terhadap kitab Allah SWT ini pun 

memiliki kaidah-kaidah yang berlaku.  

 Setelah melakukan penelitian terhadap penafsiran wad}ribu>hunna. 

Berikut saran yang dapat disampaikan oleh penulis yaitu penulis merasa 

perlu adanya produk penafsiran baru berupa buku yang dapat menjawab 

masalah sosio historis masa kini terkait makna wad}ribu>hunna yang sangat 

bertentangan terhadap undang-undang di Indonesia. Jika diamati telah 

lahir karya terbaru dari Abdullah Saeed dengan buku yang telah 

diterjemahkan berjudul “Al-Qur’an Abad 21 Tafsir Kontekstual”. Buku 

tersebut meninjau ulang pendekatan-pendekatan yang terjadi pada masa 

pra modern, pendekatan tekstualisme, dan reaksi terhadap penafsiran 

feminisme, kemudian mengulas berbagai isu mutakhir seperti watak 

hierarkis terkait nilai-nilai al-Qur’an, kriteria penggunakan hadis dalam 

ilmu tafsir, dan yang terakhir mengkritisi tema-tema penting dalam al-

Qur’an dan kemudian membandingkan penafsiran pra modern-modern. 

Mengangkat kasus-kasus antara lain: otoritas laki-laki atas perempuan, 

kematian atau penyaliban Isa, syura dan demokrasi serta kasus riba dan 

bunga bank. Buku ini menjelaskan bahwa saat ini tidak sedikit wanita 

memiliki kedudukan yang lebih tinggi daripada laki-laki. Sehingga 

penjelasan secara spesifik terkait penafsiran wad}ribu>hunna dapat menjadi 
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hasil karya tulis yang dapat menjawab permasalahan terkait penafsiran 

wad}ribu>hunna di Indonesia. 

 

C. Kata Penutup 

Demikian hasil penelitian yang dapat disajikan, dengan harapan 

dapat berguna bagi para pembaca dan pemerhati bidang Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir. Peneliti sadari bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna 

dan masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, saran konstruktif dari 

semua pihak sangat diharapkan demi kesempurnaan karya penelitian ini. 
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